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ABSTRAK 

Latar Belakang: Ablasio retina merupakan kondisi 

okular serius yang dapat menyebabkan kehilangan 

penglihatan permanen, terutama pada kelompok usia 

lanjut akibat perubahan degeneratif vitreoretinal. 

Berbagai faktor risiko, seperti usia, miopia gravior, 

operasi katarak, dan penyakit sistemik, diduga 

berperan dalam meningkatkan kejadian ablasio 

retina, namun data mengenai hubungan faktor-faktor 

tersebut pada populasi usia tua masih terbatas. 

Tujuan: Mengetahui faktor risiko yang 

berhubungan dengan kejadian ablasio retina pada 

usia lanjut, serta menganalisis hubungan antara usia, 

jenis kelamin, miopia gravior, riwayat operasi 

katarak, dan diabetes melitus dengan jenis ablasio 

retina. 
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Metode: Penelitian analitik deskriptif dengan desain 

cross-sectional menggunakan data rekam medis 

pasien ablasio retina usia 45–70 tahun di Rumah 

Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin. Sampel 

diperoleh dengan teknik total sampling terhadap 

seluruh pasien ablasio retina tahun 2024 yang 

memenuhi kriteria inklusi. Analisis data meliputi uji 

univariat dan uji bivariat menggunakan Chi-Square 

dengan nilai signifikansi α = 0,05. 

Hasil: Dari 50 responden, usia terbanyak berada 

pada kelompok 51–60 tahun (40%). Sebagian besar 

penderita adalah laki-laki (52%), dengan riwayat 

miopia gravior sebanyak 48% dan riwayat operasi 

katarak 26%. Jenis ablasio retina terbanyak adalah 

regmatogen (54%). Uji bivariat menunjukkan 

hubungan signifikan antara usia (p = 0,024), miopia 

gravior (p = 0,007), dan riwayat operasi katarak (p = 

0,001) dengan jenis ablasio retina. Sebaliknya, tidak 

terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin (p 

= 0,951) dan diabetes melitus (p = 0,071) dengan 

kejadian ablasio retina. 

Kesimpulan: Usia, miopia gravior, dan riwayat 

operasi katarak merupakan faktor risiko yang 

berhubungan signifikan dengan jenis ablasio retina 

pada usia lanjut, terutama tipe regmatogen. 

Sementara itu, jenis kelamin dan diabetes melitus 

tidak menunjukkan hubungan bermakna. Temuan ini 

menegaskan pentingnya deteksi dini dan pemantauan 

kelompok berisiko tinggi pada populasi usia lanjut. 

Kata Kunci  : Ablasio, Faktor Resiko, Retina, Usia 

Lanjut. 



38 

 

 

                  Research Article                                                             Volume 19, Issue No.02 . 2025 

                  ISSN : 3048-104X 

 

 

PENDAHULUAN 

Ablasio retina merupakan kondisi okular yang serius dan dapat menyebabkan kehilangan 

penglihatan mata permanen atau buta. Ketika retina, lapisan neurosensori, terlepas dari bagian 

belakang mata, kehilangan pasokan oksigen dan nutrisi yang menyebabkan kematian jaringan. 

Ablasio retina memiliki kategori yaitu rhegmatogenous, traksional, dan eksudatif. Ablasio retina 

rhegmatogenous yang paling umum dan disebabkan oleh cairan yang lewat dari rongga vitreous 

melalui robekan retina atau masuk ruang potensial antara retina sensorik. Ablasio retina traksional 

terjadi ketika membran proliferatif berkontraksi dan mengangkat retina. Ablasio retina eksudatif 

terjadi ketika akumulasi cairan di bawah retina sensorik yang disebabkan oleh penyakit retina atau 

koroid.23 

Salah satu faktor risiko ablasio retina yaitu usia. Prevalensi ablasio retina semakin meningkat 

seiring bertambahnya usia terutama pada usia lanjut, mempengaruhi perubahan degeneratif pada 

retina. Perubahan degeneratif pada retina dapat terjadi pada keadaan miopia dan usia lanjut. Selain 

miopia, risiko Ablasio Retina Regmatogen juga meningkat pada jenis kelamin laki-laki berisiko 

sedikit lebih tinggi daripada perempuan untuk mendapatkan ablasi retina rhegmatogenous. Kejadian 

ini mungkin berhubungan dengan faktor risiko lainnya, yaitu riwayat diabetik dan riwayat 

preeklamsia yang sering dialami oleh perempuan. Insiden ablasi retina rhegmatogenous bervariasi 

antara studi dari 1 dalam 10000, dan yang lain menunjukkan risiko tahunan ablasi retina 

rhegmatogenous menjadi antara 6,3 dan 17,9 per 100000. Faktor risiko lainnya yaitu trauma pada 

mata terjadi ablasio retina meningkat seiring dengan meningkatnya interval pasca operasi. Keadaan 

Ablasio Retina pada kedua mata biasanya sekitar 12-30%. insidens 8,9/ 100.000.4,9,10 

Untuk saat ini, masih sangat jarang ditemukan data-data yang membahas mengenai analisis 

antara faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian ablasio retina pada usia tua. Hal tersebut 

melatarbelakangi penulis untuk memilih judul “Analisis faktor risiko ablasio retina yang berhubungan 

dengan kejadian usia tua” sebagai judul penelitian. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik deskriptif dengan desain cross sectional yang 

bertujuan menganalisis faktor risiko terjadinya ablasio retina pada usia lanjut, dengan menggunakan 

data rekam medis pasien ablasio retina usia tua tahun 2024 sebagai objek utama. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2025 setelah peneliti mengikuti seminar proposal dan bertempat di Rumah 

Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin. Populasi penelitian mencakup seluruh pasien usia tua yang 

mengalami ablasio retina pada tahun 2024, sementara sampel ditetapkan menggunakan teknik total 

samplingterhadap seluruh pasien yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu berusia 45–70 tahun, memiliki 

diagnosis klinis ablasio retina, dan memiliki rekam medis lengkap sesuai variabel faktor risiko; pasien 

dengan infeksi mata aktif atau penyakit lain yang mengganggu evaluasi retina dikeluarkan melalui 

kriteria eksklusi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pasien dengan diagnosis ablasio retina, 

sedangkan variabel terikatnya meliputi klasifikasi jenis ablasio retina dan usia pasien. 

HASIL PENELITIAN 

A. Uji Univariat 

Uji statistik univariat merupakan analisis yang digunakan untuk melihat distribusi frekuensi 

dari masing-masing variabel dalam penelitian. Uji ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai sebaran data berdasarkan jumlah dan persentase responden pada setiap kategori variabel. 

Hasil analisis univariat disajikan dalam tabel berikut. 
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Variabel Penelitian Frekuensi Persentase (%) 

Usia   

41-50 Tahun 19 38% 

51-60 Tahun 20 40% 

61-70 Tahun 11 22% 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 26 52% 

Perempuan 24 48% 

Miopia Gravior   

Tidak 26 52% 

Ya 24 48% 

Oprasi Katarak   

Tidak 37 74% 

Ya 13 26% 

Diabetes Melitus   

Tidak 34 68% 

Ya 16 32% 

Ablasio Retina   

Eksudatif 16 32% 

Regmatogen 27 54% 

Traksional 7 14% 

 

Berdasarkan hasil analisis univariat terhadap data penelitian mengenai faktor risiko yang 

berhubungan dengan kejadian ablasio retina pada usia lanjut, diperoleh distribusi frekuensi sebagai 

berikut. Berdasarkan kategori usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 51–60 tahun 
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sebanyak 20 orang (40%), diikuti oleh kelompok usia 41–50 tahun sebanyak 19 orang (38%), dan 

kelompok usia 61–70 tahun sebanyak 11 orang (22%). Hal ini menunjukkan bahwa kejadian ablasio 

retina cukup banyak ditemukan pada usia pertengahan hingga lanjut. Dari segi jenis kelamin, jumlah 

responden laki-laki lebih tinggi yaitu sebanyak 26 orang (52%) dibandingkan perempuan sebanyak 

24 orang (48%). Perbedaan ini relatif kecil, namun tetap menunjukkan bahwa laki-laki memiliki 

proporsi sedikit lebih tinggi mengalami ablasio retina dalam sampel ini. Selanjutnya, berdasarkan 

riwayat miopia gravior, diketahui bahwa sebanyak 24 responden (48%) memiliki riwayat miopia 

gravior, sedangkan 26 responden (52%) tidak memilikinya.  Pada variabel riwayat operasi katarak, 

sebagian besar responden tidak memiliki riwayat operasi katarak yaitu sebanyak 37 orang (74%), 

sedangkan 13 responden (26%) memiliki riwayat tersebut. Dari segi riwayat penyakit sistemik, 

sebanyak 16 responden (32%) memiliki diabetes melitus, sedangkan 34 responden (68%) tidak 

memiliki riwayat diabetes. Berdasarkan klasifikasi ablasio retina yang terjadi, diketahui bahwa jenis 

regmatogen merupakan tipe yang paling banyak ditemukan yaitu pada 27 responden (54%), diikuti 

oleh tipe eksudatif sebanyak 16 responden (32%), dan tipe traksional sebanyak 7 responden (14%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa ablasio retina tipe regmatogen merupakan bentuk paling dominan 

pada kelompok usia lanjut dalam penelitian ini. 

B. Uji Bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara faktor 

resiko yang berhubungan dengan kejadian ablasio retina pada usia lanjut. Uji statistik yang digunakan 

adalah uji Chi Square. Pengambilan keputusan didasarkan pada pendekatan probabilitas dengan 

tingkat signifikansi 𝛼=0,05. Keputusan diambil dengan mempertimbangkan nilai probabilitas dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

• Jika Sig. < 0,05, maka terdapat hubungan antara antara faktor resiko yang berhubungan 

dengan kejadian ablasio retina pada usia lanjut. 

• Jika Sig. > 0,05, maka tidak terdapat hubungan antara faktor resiko yang berhubungan dengan 

kejadian ablasio retina pada usia lanjut. 

a. Hubungan Antara Usia terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut  



42 

 

 

                  Research Article                                                             Volume 19, Issue No.02 . 2025 

                  ISSN : 3048-104X 

 

 

Usia 

Ablosio Retina 
Total 

Sig. Eksudatif Regmatogen Traksional 

F % F % F % F % 

41-50 Tahun 5 10% 8 16% 6 12% 19 38% 

0.024 51-60 Tahun 6 12% 14 28% 0 0% 20 40% 

61-70 Tahun 5 10% 5 10% 1 2% 11 22% 

Total 16 32% 27 54% 7 14% 50 100%  

 

Berdasarkan hasil uji bivariat mengenai hubungan antara usia dengan kejadian ablasio retina 

pada usia lanjut, diperoleh hasil yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik, 

dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,024 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara kategori usia dengan jenis ablasio retina yang dialami oleh 

responden. 

Dilihat dari distribusi data, kelompok usia 41–50 tahun terdiri dari 19 orang (38%), dengan 

distribusi jenis ablasio yaitu 5 orang (10%) mengalami ablasio eksudatif, 8 orang (16%) mengalami 

ablasio regmatogen, dan 6 orang (12%) mengalami ablasio traksional. Sementara itu, pada kelompok 

usia 51–60 tahun yang berjumlah 20 orang (40%), mayoritas mengalami ablasio regmatogen 

sebanyak 14 orang (28%), disusul ablasio eksudatif sebanyak 6 orang (12%), dan tidak ditemukan 

kasus ablasio traksional. Untuk kelompok usia 61–70 tahun yang berjumlah 11 orang (22%), masing-

masing jenis ablasio ditemukan pada 5 orang (10%) untuk eksudatif, 5 orang (10%) untuk 

regmatogen, dan 1 orang (2%) untuk traksional. 

Dari distribusi tersebut dapat dilihat bahwa ablasio retina jenis regmatogen dan eksudatif lebih 

banyak ditemukan pada kelompok usia 51–60 tahun, sedangkan jenis traksional lebih banyak 

ditemukan pada kelompok usia 41–50 tahun.  
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b. Hubungan Antara Jenis Kelamin terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut 

Jenis Kelamin 

Ablosio Retina 
Total 

Sig. Eksudatif Regmatogen Traksional 

F % F % F % F % 

Laki-Laki 8 16% 14 28% 4 8% 26 52% 

0.951 Perempuan 8 16% 13 26% 3 6% 24 48% 

Total 16 32% 27 54% 7 14% 50 100% 

 

Berdasarkan hasil uji bivariat antara jenis kelamin dengan kejadian ablasio retina pada usia 

lanjut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,951 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan jenis ablasio retina pada kelompok usia lanjut 

dalam penelitian ini. 

Distribusi data menunjukkan bahwa dari 26 responden laki-laki (52%), sebanyak 8 orang (16%) 

mengalami ablasio eksudatif, 14 orang (28%) mengalami ablasio regmatogen, dan 4 orang (8%) 

mengalami ablasio traksional. Sementara itu, dari 24 responden perempuan (48%), 8 orang (16%) 

mengalami ablasio eksudatif, 13 orang (26%) mengalami ablasio regmatogen, dan 3 orang (6%) 

mengalami ablasio traksional. 

Distribusi jenis ablasio retina tampak relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan, baik 

untuk jenis eksudatif, regmatogen, maupun traksional. Temuan ini menunjukkan bahwa jenis kelamin 

bukanlah faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap jenis ablasio retina yang dialami oleh 

responden usia lanjut. 

c. Hubungan Antara Miopia Gravior terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut 

Miopia 

Gravior 

Ablosio Retina 
Total 

Sig. Eksudatif Regmatogen Traksional 

F % F % F % F % 

Tidak 11 22% 7 14% 5 10% 23 46% 
0.007 

Ya 5 10% 20 40% 2 4% 27 27% 
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Total 16 32% 27 54% 7 14% 50 100% 

 

Berdasarkan hasil uji bivariat mengenai hubungan antara miopia gravior dengan kejadian 

ablasio retina pada usia lanjut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara miopia gravior dan 

jenis ablasio retina pada responden usia lanjut dalam penelitian ini. Dari 27 responden yang memiliki 

riwayat miopia gravior (54%), sebagian besar mengalami ablasio retina tipe regmatogen sebanyak 20 

orang (40%), diikuti oleh ablasio eksudatif sebanyak 5 orang (10%) dan traksional sebanyak 2 orang 

(4%). Sebaliknya, dari 23 responden yang tidak memiliki riwayat miopia gravior (46%), ablasio 

eksudatif ditemukan pada 11 orang (22%), regmatogen pada 7 orang (14%), dan traksional pada 5 

orang (10%). Temuan ini menunjukkan bahwa miopia gravior lebih banyak dikaitkan dengan ablasio 

retina tipe regmatogenik, yang secara medis memang sering dianggap sebagai salah satu faktor risiko 

utama terjadinya ablasio retina regmatogen pada kelompok usia lanjut. 

d. Hubungan Antara Operasi Katarak terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut 

Operasi 

Katarak 

Ablosio Retina 
Total 

Sig. Eksudatif Regmatogen Traksional 

F % F % F % F % 

Tidak 13 26% 7 14% 4 8% 24 48% 

0.001 Ya 3 6% 20 40% 3 6% 26 52% 

Total 16 32% 27 54% 7 14% 50 100% 

 

Berdasarkan hasil uji bivariat mengenai hubungan antara riwayat operasi katarak dengan 

kejadian ablasio retina pada usia lanjut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat operasi katarak 

dan jenis ablasio retina pada responden usia lanjut dalam penelitian ini. Dari 26 responden yang 

memiliki riwayat operasi katarak (52%), sebagian besar mengalami ablasio retina tipe regmatogen 

sebanyak 20 orang (40%), diikuti oleh tipe eksudatif sebanyak 3 orang (6%) dan tipe traksional 

sebanyak 3 orang (6%). Sementara itu, dari 24 responden yang tidak memiliki riwayat operasi katarak 
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(48%), ablasio eksudatif terjadi pada 13 orang (26%), regmatogen pada 7 orang (14%), dan traksional 

pada 4 orang (8%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa riwayat operasi katarak lebih banyak dikaitkan dengan 

terjadinya ablasio retina tipe regmatogenik, yang secara klinis dapat dijelaskan karena perubahan 

struktur vitreoretinal pasca operasi katarak yang meningkatkan risiko robekan retina. 

e. Hubungan Antara Diabetes Militus terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut 

Diabetes 

Militus 

Ablosio Retina 
Total 

Sig. Eksudatif Regmatogen Traksional 

F % F % F % F % 

Tidak 9 18% 22 44% 3 6% 34 68% 

0.071 Ya 7 14% 5 10% 4 8% 16 32% 

Total 16 32% 27 54% 7 14% 50 100% 

 

Berdasarkan hasil uji bivariat antara riwayat diabetes melitus dengan kejadian ablasio retina 

pada usia lanjut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,071 (p > 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara keberadaan diabetes melitus dengan 

jenis ablasio retina yang dialami oleh responden dalam penelitian ini. 

Dari 34 responden yang tidak memiliki riwayat diabetes melitus (68%), sebanyak 9 orang 

(18%) mengalami ablasio eksudatif, 22 orang (44%) mengalami ablasio regmatogen, dan 3 orang 

(6%) mengalami ablasio traksional. Sementara itu, dari 16 responden dengan riwayat diabetes melitus 

(32%), terdapat 7 orang (14%) dengan ablasio eksudatif, 5 orang (10%) dengan ablasio regmatogen, 

dan 4 orang (8%) dengan ablasio traksional. 

DISKUSI 

A. Hubungan Antara Usia terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut 

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia 

dengan jenis ablasio retina, khususnya ablasio regmatogen (p = 0,024). Hal ini menunjukkan bahwa 
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usia merupakan salah satu faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap jenis ablasio retina yang 

dialami pasien. Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas kasus ablasio regmatogen terjadi pada 

kelompok usia 51–60 tahun (42,4%), yang menunjukkan bahwa proses degeneratif yang terjadi pada 

struktur vitreoretinal seiring bertambahnya usia menjadi faktor penting dalam patogenesis ablasio ini. 

Secara fisiologis, dengan bertambahnya usia, terjadi proses likuifaksi (pencairan) pada vitreus 

yang kemudian meningkatkan risiko terjadinya posterior vitreous detachment (PVD). PVD dapat 

menyebabkan tarikan pada retina dan membentuk robekan retina yang menjadi pintu masuk cairan 

vitreus ke ruang subretina dan menyebabkan ablasio regmatogen (Mitry et al., 2010). Menurut 

Lukmana et al. (2019), likuifaksi vitreus ditemukan pada 90% individu di atas usia 40 tahun, 

sementara PVD ditemukan pada 27% individu usia 60–69 tahun dan meningkat hingga 63% pada 

mereka yang berusia di atas 70 tahun. Oleh karena itu, peningkatan usia secara langsung berkontribusi 

terhadap risiko terjadinya ablasio retina regmatogen. 

Penelitian ini juga sejalan dengan studi Mahendra (2022), yang menemukan hubungan 

signifikan antara usia dan kejadian ablasio retina regmatogen (p = 0,041). Atmaja (2025) turut 

menegaskan bahwa jenis ablasio retina yang paling umum ditemukan pada pasien adalah tipe 

regmatogen. Temuan ini diperkuat oleh studi Wibowo et al. (2021) di Bali, yang mencatat bahwa 

kelompok usia 41–50 tahun menyumbang 53,85% kasus ablasio regmatogen. Namun demikian, 

rentang usia dominan yang ditemukan dalam penelitian ini berbeda dengan beberapa studi 

sebelumnya di Indonesia yang melaporkan puncak kejadian pada usia 41–50 tahun (Lukmana et al., 

2019; Wibowo et al., 2021), serta berbeda pula dari laporan internasional yang mencatat kejadian 

tertinggi pada usia lebih tua, yaitu antara 55–59 tahun, 60–69 tahun, bahkan hingga usia 74 tahun 

(Gerstenberger et al., 2021; Van De Put et al., 2013; Xu et al., 2023). 

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti karakteristik populasi, prevalensi 

miopia tinggi, serta riwayat operasi katarak yang cenderung meningkat pada usia produktif hingga 

paruh baya. Fakhri et al. (2021) bahkan melaporkan bahwa ablasio retina dapat terjadi lebih awal, 

yakni pada rentang usia 36–45 tahun. Hal ini sejalan dengan studi Morano et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa pasien yang menjalani operasi katarak pada usia muda dan memiliki katarak 

hipermatur juga memiliki potensi lebih tinggi untuk mengalami ablasio retina. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa usia merupakan faktor 

determinan penting dalam kejadian ablasio retina regmatogen melalui mekanisme degeneratif pada 

vitreus dan risiko PVD yang meningkat. Temuan ini juga menunjukkan perlunya skrining ketat pada 

kelompok usia rentan, khususnya pasien dengan faktor risiko seperti miopia tinggi dan riwayat 

operasi katarak, guna mencegah komplikasi lanjutan berupa kehilangan penglihatan permanen. 

B. Hubungan Antara Jenis Kelamin terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut 

Berdasarkan hasil uji bivariat antara jenis kelamin dengan kejadian ablasio retina pada usia 

lanjut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,951  

(p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

dan jenis ablasio retina pada kelompok usia lanjut dalam penelitian ini. 

Distribusi data menunjukkan bahwa dari 26 responden laki-laki (52%), sebanyak 8 orang (16%) 

mengalami ablasio eksudatif, 14 orang (28%) mengalami ablasio regmatogen, dan 4 orang (8%) 

mengalami ablasio traksional. Sementara itu, dari 24 responden perempuan (48%), 8 orang (16%) 

mengalami ablasio eksudatif, 13 orang (26%) mengalami ablasio regmatogen, dan 3 orang (6%) 

mengalami ablasio traksional. Secara umum, distribusi jenis ablasio retina tampak relatif seimbang 

antara laki-laki dan perempuan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Shahid (2022) yang juga menemukan bahwa meskipun 

sebagian besar pasien dengan ablasio retina regmatogen (RRD) total merupakan laki-laki (37%), 

perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik (p = 0,476). Hal ini mengindikasikan bahwa jenis 

kelamin tidak secara langsung memengaruhi kejadian RRD secara signifikan dalam populasi yang 

diteliti. 

Ablasio retina, khususnya tipe regmatogen, sering dikaitkan dengan berbagai faktor risiko 

seperti usia lanjut, miopia tinggi, trauma, serta riwayat operasi mata. Jenis kelamin memang sempat 

disebut dalam beberapa penelitian sebagai salah satu faktor risiko, terutama untuk tipe regmatogen, 

tetapi pengaruhnya tidak selalu konsisten antar populasi. 

Menurut teori epidemiologi oftalmologi, pria diketahui memiliki panjang bola mata (aksial) 

yang lebih besar secara rata-rata dibandingkan perempuan, sehingga cenderung lebih rentan terhadap 

miopia tinggi, yang menjadi salah satu faktor utama ablasio retina regmatogen (Morano, 2023; 
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Cassie, 2023). Meski demikian, jenis kelamin itu sendiri bukan faktor langsung penyebab ablasio, 

melainkan hanya faktor predisposisi tidak langsung yang berkaitan dengan karakteristik mata seperti 

panjang aksial, miopia, dan trauma. 

Penelitian oleh Cassie (2023) memang menyatakan bahwa laki-laki memiliki risiko lebih tinggi 

untuk mengalami ablasio retina regmatogen (RRD) dibanding perempuan, terutama karena laki-laki 

memiliki panjang bola mata yang lebih besar dan lebih sering mengalami trauma okular atau 

melakukan pekerjaan berat yang berisiko. Namun, penelitian tersebut juga mencatat bahwa pada 

kelompok usia lanjut, perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak terlalu signifikan, karena faktor 

usia dan degenerasi vitreus menjadi penyebab dominan, bukan jenis kelamin. Selain itu, studi dari 

Angelita (2023) dan Morano (2023) lebih menyoroti peran derajat miopia dan panjang aksial bola 

mata sebagai prediktor utama terjadinya ablasio retina, bukan faktor jenis kelamin secara langsung. 

C. Hubungan Antara Miopia Gravior terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut  

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara miopia 

gravior (miopia berat) dengan jenis ablasio retina pada usia lanjut, dengan nilai signifikansi p = 0,007 

(p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa miopia gravior berkontribusi terhadap peningkatan 

risiko terjadinya ablasio retina, terutama jenis regmatogenik. Dari total 27 responden dengan miopia 

gravior, sebanyak 20 orang (40%) mengalami ablasio retina regmatogen, sedangkan hanya 7 dari 23 

responden tanpa miopia gravior (14%) yang mengalami jenis ablasio yang sama. Dengan demikian, 

ablasio retina regmatogen (RRD) merupakan bentuk yang paling sering muncul pada pasien dengan 

riwayat miopia berat. 

Secara fisiologis, miopia gravior menyebabkan elongasi aksial bola mata, yang menyebabkan 

penipisan retina perifer dan meningkatkan risiko robekan retina. Pelepasan vitreous posterior 

(posterior vitreous detachment/PVD) yang lebih dini dan lebih sering pada penderita miopia berat 

juga meningkatkan potensi robekan retina yang berujung pada ablasio retina regmatogen (Cassie, 

2023). Selain itu, jaringan retina pada penderita miopia gravior menjadi lebih rapuh, sehingga lebih 

mudah mengalami traksi atau robekan akibat perubahan vitreous atau trauma ringan sekalipun. 

Penelitian oleh Angelita (2023) menguatkan hasil ini, di mana dari 348 mata dengan miopia 

tinggi, ditemukan 38 kasus ablasio retina, dibandingkan 32 kasus dari 526 mata dengan miopia 
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ringan-sedang. Hasil ini signifikan secara statistik dengan nilai p = 0,022 dan nilai Odds Ratio (OR) 

sebesar 1,795, yang menunjukkan bahwa penderita miopia tinggi memiliki hampir dua kali lipat risiko 

mengalami ablasio retina dibandingkan penderita miopia ringan. 

Lebih lanjut, Morano menyebutkan bahwa miopia tinggi meningkatkan risiko terjadinya RRD 

secara signifikan (OR = 1.2; 95% CI, 1.14–1.27; p < 0.001). Bahkan, Cassie (2023) menambahkan 

bahwa penderita miopia memiliki risiko RRD tiga kali lebih tinggi, dan pada miopia tinggi, risikonya 

mencapai 39 kali lebih tinggi dibandingkan individu non-miopia. Faktor risiko ini juga lebih dominan 

pada pria, diduga akibat panjang aksial bola mata yang lebih besar secara alami, serta kemungkinan 

aktivitas fisik yang lebih tinggi yang meningkatkan risiko traksi vitreoretina. 

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan studi tersebut, di mana mayoritas kasus ablasio 

retina regmatogen ditemukan pada responden dengan riwayat miopia gravior. Hal ini memperkuat 

anggapan bahwa miopia berat perlu dimasukkan sebagai faktor risiko utama dalam skrining dan 

pemantauan kesehatan retina, terutama pada kelompok usia lanjut. 

D. Hubungan Antara Operasi Katarak terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut  

Berdasarkan hasil uji bivariat mengenai hubungan antara riwayat operasi katarak dengan 

kejadian ablasio retina pada usia lanjut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat operasi katarak 

dan jenis ablasio retina pada responden usia lanjut dalam penelitian ini. 

Dari 26 responden yang memiliki riwayat operasi katarak (52%), sebagian besar mengalami 

ablasio retina tipe regmatogen sebanyak 20 orang (40%), diikuti oleh tipe eksudatif sebanyak 3 orang 

(6%) dan tipe traksional sebanyak 3 orang (6%). Sementara itu, dari 24 responden yang tidak 

memiliki riwayat operasi katarak (48%), ablasio eksudatif terjadi pada 13 orang (26%), regmatogen 

pada 7 orang (14%), dan traksional pada 4 orang (8%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa riwayat operasi katarak lebih banyak dikaitkan dengan 

terjadinya ablasio retina tipe regmatogenik. Secara klinis, hal ini dapat dijelaskan karena perubahan 

struktur vitreoretinal pasca operasi katarak yang meningkatkan risiko robekan retina. Setelah lensa 

kristalin diangkat, terutama bila terjadi komplikasi atau dalam kasus operasi katarak kompleks, 
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struktur internal bola mata seperti badan vitreous dapat mengalami perubahan posisi atau traksi, yang 

memicu terjadinya robekan retina dan akhirnya ablasio regmatogenik (Mittra & Flynn, 2022). 

Selain itu, katarak hipermatur juga merupakan faktor risiko penting dalam kasus ablasio retina. 

Katarak hipermatur menyebabkan degenerasi lensa yang ekstrem dan meningkatkan kompleksitas 

tindakan pembedahan, yang berdampak pada gangguan pada zonula, kapsul lensa, atau vitreus. 

Morano et al. (2023) melaporkan bahwa pasien dengan katarak hipermatur memiliki odds ratio (OR) 

sebesar 1,61 (95% CI: 1,06–2,45; p = 0,03) untuk mengalami ablasio retina tipe regmatogenik. 

Operasi katarak kompleks juga ditemukan memiliki hubungan signifikan dengan kejadian RRD, 

dengan OR sebesar 1,52 (95% CI: 1,40–1,66; p < 0,001). Gerstenberger et al. (2021) juga 

menyebutkan bahwa pasien dengan riwayat operasi katarak, terutama dengan kondisi lensa 

hipermatur, memiliki kemungkinan lebih tinggi mengalami komplikasi vitreoretinal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan studi sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa prosedur operasi katarak, terutama pada kasus yang kompleks atau dilakukan 

pada katarak hipermatur, dapat meningkatkan risiko terjadinya ablasio retina, khususnya tipe 

regmatogenik. 

E. Hubungan Antara Diabetes Militus terhadap Ablasio Retina pada Usia Lanjut  

Berdasarkan hasil uji bivariat antara riwayat diabetes melitus dengan kejadian ablasio retina 

pada usia lanjut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,071 (p > 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara keberadaan diabetes melitus dengan 

jenis ablasio retina yang dialami oleh responden dalam penelitian ini. 

Dari 34 responden yang tidak memiliki riwayat diabetes melitus (68%), sebanyak 9 orang 

(18%) mengalami ablasio eksudatif, 22 orang (44%) mengalami ablasio regmatogen, dan 3 orang 

(6%) mengalami ablasio traksional. Sementara itu, dari 16 responden dengan riwayat diabetes melitus 

(32%), terdapat 7 orang (14%) dengan ablasio eksudatif, 5 orang (10%) dengan ablasio regmatogen, 

dan 4 orang (8%) dengan ablasio traksional. 

Secara klinis, meskipun hasil statistik tidak menunjukkan signifikansi, adanya distribusi lebih 

tinggi ablasio traksional pada pasien diabetes tetap patut diperhatikan. Diabetes melitus, khususnya 

yang telah berlangsung lama dan tidak terkontrol, dapat menyebabkan retinopati diabetik proliferatif, 
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yaitu pertumbuhan pembuluh darah abnormal yang rapuh pada retina. Kondisi ini berisiko 

menyebabkan perdarahan vitreus dan terbentuknya jaringan fibrovaskular yang dapat menarik retina, 

sehingga terjadi ablasio retina tipe traksional (Kumar & Al Khabori, 2020; Sahu et al., 2021). 

Retinopati diabetik proliferatif merupakan komplikasi umum dari diabetes melitus jangka 

panjang dan menjadi penyebab utama dari ablasio retina traksional (TRD). Dalam studi oleh Habib 

et al. (2022), ditemukan bahwa pasien dengan riwayat diabetes memiliki risiko signifikan untuk 

mengalami TRD, terutama pada usia lanjut dan durasi penyakit >10 tahun. Selain itu, penelitian oleh 

Kumari et al. (2023) menyatakan bahwa faktor kontrol glukosa darah yang buruk mempercepat 

progresi neovaskularisasi retina, memperbesar risiko traksi retina. 

Namun, dalam penelitian ini, jumlah kasus ablasio traksional masih relatif kecil sehingga 

pengaruh diabetes belum terlihat signifikan secara statistik. Hal ini bisa disebabkan oleh variasi durasi 

diabetes, tingkat kontrol gula darah, hingga adanya intervensi pengobatan retinopati seperti 

fotokoagulasi laser yang mungkin menurunkan risiko TRD. 

Dengan demikian, meskipun secara statistik tidak signifikan, temuan ini tetap sejalan dengan 

teori dan temuan sebelumnya bahwa diabetes melitus merupakan faktor risiko penting untuk ablasio 

retina, khususnya tipe traksional. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan ukuran sampel lebih 

besar dan stratifikasi menurut lamanya diabetes dan tingkat kontrol glikemik untuk melihat hubungan 

yang lebih jelas. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ablasio retina paling banyak terjadi pada kelompok usia 

51–60 tahun, dengan tipe regmatogen sebagai bentuk yang paling dominan. Faktor risiko yang 

berhubungan signifikan dengan jenis ablasio retina meliputi usia, riwayat miopia gravior, dan riwayat 

operasi katarak di mana ketiganya paling sering ditemukan pada kasus ablasio regmatogen. 

Sementara itu, ablasio eksudatif lebih banyak terjadi pada responden tanpa riwayat miopia gravior, 

sejalan dengan mekanisme kejadian yang berkaitan dengan proses peradangan, dan ablasio traksional 

lebih sering dijumpai pada responden dengan rentang usia 41–50 tahun serta diabetes melitus. 

Variabel jenis kelamin dan riwayat diabetes melitus tidak menunjukkan hubungan signifikan terhadap 
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jenis ablasio retina secara keseluruhan, menggambarkan bahwa distribusi kedua faktor tersebut relatif 

merata antar kelompok jenis ablasio. 
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